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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh dari Hasil belajar Perpajakan, Intensitas 

pemberian tugas, Gaya belajar dan Motivasi belajar terhadap Pemahaman Akuntansi 

Perpajakan, dan Pengaruh Hasil belajar Perpajakan, Intensitas pemberian tugas dan Gaya 

belajar terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan dengan Motivasi Belajar sebagai variabel 

moderating. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan Metode 

pengumpulan data yakni metode survey menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 

mahasiswa prodi Akuntansi Universitas Islam Malang. Metode analisis data yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda menggunakan 2 model. Model 1 

bertujuan untuk melihat hubungan satu variabel dependen terhadap lebih dari satu variabel 

independent sedangkan Model 2 bertujuan untuk menguji pengaruh ketiga variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan memasukkan variabel pemoderasi. Hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan ditemukan beberapa hal, diantaranya sebagai berikut : 

Hasil belajar perpajakan; Gaya belajar dan Motivasi belajar berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Pemahaman akuntansi perpajakan, sedangkan Intensitas pemberian tugas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Pemahaman akuntansi perpajakan. Sedangkan 

Motivasi belajar memperlemah hubungan antara Hasil Belajar Perpajakan, Intensitas 

Pemberian Tugas, dan Gaya Belajar terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan. 

Kata Kunci : Hasil belajar, Intensitas pemberian tugas, Gaya belajar, Motivasi belajar. 

  



ABSTRACT 
 

This research aims to determine the influence of taxation learning outcomes, intensity of 

assignments, learning style and learning motivation on understanding tax accounting, and 

the influence of taxation learning outcomes, intensity of assignments and learning style on 

understanding taxation accounting with learning motivation as a moderating variable. The 

type of research used is quantitative research with a data collection method, namely a 

survey method using a questionnaire distributed to students of the Accounting study 

program at the Islamic University of Malang. The data analysis method used in this 

research is multiple linear regression analysis using 2 models. Model 1 aims to see the 

relationship between one dependent variable and more than one independent variable, 

while Model 2 aims to test the influence of the three independent variables on the dependent 

variable by including moderating variables. The results of research that has been carried 

out have found several things, including the following: Taxation learning outcomes; 

Learning style and learning motivation have a positive and significant effect on 

understanding tax accounting, while the intensity of assignments does not have a significant 

effect on understanding tax accounting. Learning motivation weakens the relationship 

between Tax Learning Outcomes, Intensity of Assignment, and Learning Style on 

Understanding Tax Accounting. 

Keywords : Learning outcomes, intensity of assignments, learning style, learning 

motivation. 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan unsur penting bagi kelangsungan hidup manusia. Banyak 

tulisan yang menyebutkan bahwa pendidikan sudah ada sejak manusia dilahirkan di 

dunia. Dengan adanya pendidikan manusia memiliki bekal untuk menyikapi segala 

persoalan hidup sebagai pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hidupnya. 

Pendidikan yang diterima dapat berupa pendidikan formal dan pendidikan nonformal. 

Pendidikan formal bisa didapatkan di instansi pendidikan atau sekolah, sebaliknya 

pendidikan nonformal bisa didapatkan pada pengalaman sehari – hari, dilingkungan 

rumah maupun lingkungan masyarakat.  

 Berbagai keberhasilan yang dicapai manusia tidak akan lepas dari peran pendidikan 

atau ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, setiap orang harus menyadari betapa 

pentingnya pendidikan. Hal ini juga ditegaskan didalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 amandemen ke 4 Pasal 31 ayat 1 dan 3 dengan tegas 

menyatakan bahwa (1) setiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran dan 

pemerintah wajib membiayainya, serta dalam ayat (3) menyatakan bahwa pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang (Sistem 

Pendidikan Nasional). 

 Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia masih terkendala 

sejumlah masalah. Contohnya seperti kurang meratanya akses pendidikan baik dari sisi 

kesempatan, kualitas, fasilitas, hingga keterbatasan anggaran. Pemerintah menjawab 

problem tersebut dengan memberikan keringanan pajak terhadap institusi pendidikan. 



Pentingnya pengetahuan mengenai perpajakan bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas Negara. Dimana ini berperan dalam terlaksananya pembangunan nasional 

yang bisa dijalankan dengan produktif. Hal ini ditujukan untuk bisa mewujudkan 

kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. 

 Guna meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pajak sebagai sumber 

pembiayaan bagi keberlangsungan pembangunan, Kementerian Keuangan dan 

Kementerian Riset, Teknologi dan Perguruan Tinggi sepakat menanamkan 

pembelajaran pajak di bangku kuliah. Menteri Keuangan (Menkeu) menjelaskan, 

pemahaman kesadaran pajak penting untuk digaungkan di lingkup mahasiswa, karena 

mahasiswa merupakan sasaran strategis yang bisa digerakkan untuk mendukung 

program peningkatan kesadaran membayar pajak. Mahasiswa merupakan calon wajib 

pajak ketika mereka lulus dari universitas dan melanjutkan di dunia kerja, selain itu 

mahasiswa merupakan sosok yang bisa mempengaruhi kesadaran orang tua masing-

masing yang diyakini masih banyak yang tidak membayar pajak. 

 Pendidikan dibidang ekonomi memiliki pangsa besar mengingat pesatnya 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, sehingga dari tahun ke tahun Fakultas Ekonomi 

menjadi favorit pilihan mahasiswa (Setiaji, 2018). Akuntansi merupakan salah satu 

jurusan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang (UNISMA). 

Akuntansi tidak saja digunakan dalam praktek bisnis, tetapi juga di berbagai bidang 

kehidupan. Tanpa disadari semua bidang membutuhkan akuntansi termasuk bidang 

perpajakan. Hubungan antara Akuntansi dan Perpajakan adalah Akuntansi pajak 

menyajikan informasi keuangan yang berkaitan dengan kepatuhannya terhadap 

pemerintah. Meskipun laporan keuangan disusun berdasarkan peraturan standar 

akuntansi keuangan umum, tetapi pada beberapa bagian ia harus disesuaikan dengan 

ketentuan perpajakan. 



 Berdasarkan Buku Pedoman Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang, MKK Kompetensi Utama yaitu kelompok mata kuliah yang bertujuan untuk 

memberikan landasan penguasaan ilmu dan keterampilan tertentu. Salah satunya adalah 

mata kuliah Akuntansi Perpajakan. Mata kuliah ini ditempuh pada semester V. Menurut 

pandangan mahasiswa mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang cukup sulit. 

Mahasiswa membutuhkan waktu yang agak panjang guna memahami mata kuliah ini 

karena mata kuliah ini merupakan gabungan unsur akuntansi dan unsur perpajakan. 

Materi perkuliahan pada mata kuliah ini tidak hanya teori saja tetapi juga praktik dalam 

bentuk pemecahan soal. Alasan lain yang mendasari sulitnya mata kuliah ini yaitu 

seringnya perubahan aturan atau ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

 Dalam pendidikan formal hasil belajar menjadi ukuran seorang mahasiswa berhasil 

atau tidak dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan faktor penting yang 

dapat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Sudjana (2011), hasil 

belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yang penting dalam mempengaruhi hasil belajar Akuntansi 

Perpajakan adalah pemahaman Perpajakan. Rifa’i (2009), menyatakan bahwa siswa 

akan mengalami kesulitan belajar dalam mempelajari materi belajar yang memiliki 

tingkat kesulitan tinggi jika belum memiliki penguasaan materi yang dipersyaratkan 

untuk mempelajarinya. Menurut Buku Pedoman Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UNISMA, prasyarat untuk menempuh mata kuliah Akuntansi Perpajakan yakni 

mahasiswa telah menempuh mata kuliah Perpajakan. Mata kuliah Perpajakan diberikan 

kepada mahasiswa pada semester III dimana mata kuliah ini memberikan pengetahuan 

dasar perpajakan. Perpajakan merupakan disiplin ilmu yang dinamis yang dapat 

berubah sewaktu-waktu sesuai dengan perubahan peraturan perundang undangan yang 

berlaku. Konsekuensinya, bahwa disiplin ilmu perpajakan sesungguhnya merupakan 



perpaduan yang kompleks antara berbagai disiplin ilmu seperti akuntansi, ekonomi, 

hukum, ilmu politik dan keuangan negara. Mengingat perpaduan yang kompleks 

tersebut, sehingga sebagian besar mahasiswa merasa kesulitan untuk memahami inti 

permasalahan perpajakan ini. Apabila mahasiswa memiliki pemahaman Perpajakan 

yang baik, tentunya menjadi kemudahan dalam mempelajari Akuntansi Perpajakan. 

 Faktor kedua yang berpengaruh terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan 

adalah intensitas pemberian tugas. Tugas menggambarkan salah satu perkerjaan yang 

harus dikerjakan atau diselesaikan dan telah menjadi tanggung jawab seorang siswa. 

Tugas yang di berikan oleh dosen merupakan sebagai bentuk tindakan agar mahasiswa 

mau belajar lebih aktif untuk mengerti materi yang telah diberikan atau diajarkan. 

Dengan diberikannya tugas yang intens, mahasiswa bisa mempelajari dan 

memperda1am materi yang sudah disampaikan di kampus sehingga bisa mencapai hasil 

belajar yang diinginkan.  

 Hal ketiga yang mempengaruhi yakni gaya belajar, Menurut Yunsirno (2012), gaya 

belajar adalah sesuatu yang penting agar proses belajar bisa menyenangkan dan 

hasilnya pun memuaskan. Gaya belajar merupakan kunci sukses untuk 

mengembangkan kinerja dalam belajar, ini bisa diterapkan dalam teknik memperoleh 

pengetahuan atau informasi secara individu atau dalam dunia kerja sekalipun. Ketika 

individu tahu gaya belajarnya, dia akan mengintegritaskannya dalam proses belajar 

sehingga belajar dapat lebih mudah dan cepat serta akan berhasil. Keuntungan lain dari 

identifikasi gaya belajar adalah bisa memecahkan masalah dengan efektif.  

 Jika mahasiswa ingin mudah memeroleh hasil belajar yang diharapkan maka wajib 

tau gaya belajar yang tepat dengan dirinya (Gilakjani, 2012). Selain itu hasil belajar 

juga ditentukan oleh motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa. Mc Donald dalam 

Hamalik (2013), merumuskan bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi dalam 



diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Mahasiswa yang memiliki motivasi yang kuat maka akan memiliki 

keinginan yang tinggi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi seorang 

mahasiswa yang kekurangan motivasi akan menjadikan mahasiswa itu bermalas-

malasan dan tidak tertarik untuk belajar. Jika mahasiswa memiliki motivasi yang baik 

maka akan memperbesar usaha dan kegiatannya untuk mencapai hasil belajar yang 

tinggi. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH HASIL BELAJAR PERPAJAKAN, 

INTENSITAS PEMBERIAN TUGAS DAN GAYA BELAJAR TERHADAP 

PEMAHAMAN AKUNTANSI PERPAJAKAN DENGAN MOTIVASI 

BELAJAR SEBAGAI VARIABEL MODERATING. (STUDI PADA 

MAHASISWA AKUNTANSI UNISMA).” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Bagaimana Pengaruh Hasil belajar Perpajakan, Intensitas pemberian tugas , Gaya 

belajar dan Motivasi belajar terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan? 

b) Bagaimana Pengaruh Motivasi Belajar dengan Pengaruh hasil belajar perpajakan 

terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan ? 

c) Bagaimana Pengaruh Motivasi Belajar dengan Intensitas pemberian tugas 

terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan ? 

d) Bagaimana Pengaruh Motivasi Belajar dengan Gaya belajar terhadap Pemahaman 

Akuntansi Perpajakan ?  

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui pengaruh dari Hasil belajar Perpajakan, Intensitas 

pemberian tugas, Gaya belajar dan Motivasi belajar terhadap Pemahaman 

Akuntansi Perpajakan. 

b) Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Belajar dengan Pengaruh hasil 

belajar terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan. 

c) Untuk mengetahui Pengaruh variabel moderating Motivasi Belajar dengan 

Intensitas pemberian tugas terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan. 

d) Untuk mengetahui Pengaruh variabel moderating Motivasi Belajar dengan 

Gaya belajar terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan. 

 

 



1.3.2  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis. 

a) Bagi Bidang Ilmu 

Dapat memperoleh ilmu dari kampus untuk melakukan penelitian ini 

dengan menerapkan ilmu yang telah didapat selama proses belajar 

dikampus sehingga mengembangkan logika berfikir peneliti. 

b) Bagi Peneliti selanjutnya 

Sebagai tambahan informasi dan masukan untuk membantu dan 

memberikan gambaran yang lebih jelas bagi para peneliti yang ingin 

melakukan penelitian mengenai Akuntansi perpajakan, terutama 

mengenai pengaruh hasil belajar Perpajakan, Intensitas Pemberian 

tugas, dan Gaya Belajar terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan. 

2. Manfaat Praktis. 

a) Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu Akuntansi 

Perpajakan. 

b) Bagi instansi penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi para 

dosen dan juga para mahasiswa dalam meningkatkan hasil belajar dan 

prestasi di masa yang akan datang. 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Hasil belajar perpajakan, 

Intensitas pemberian tugas dan Gaya belajar terhadap Pemahaman akuntansi 

perpajakan dengan Motivasi Belajar sebagai variabel moderating . Dari hasil 

pengujian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terlihat dari nilai Adjudted R Square bahwasanya Hasil Belajar Perpajakan, 

Intensitas Pemberian Tugas, Gaya Belajar dan Motivasi belajar memiliki 

sumbangan sebesar 53,6% sedangkan setelah dikalikan dengan variabel 

moderasi dalam uji MRA nilai Adjudted R Square dari Hasil Belajar 

Perpajakan, Intensitas Pemberian Tugas dan Gaya Belajar dengan Motivasi 

belajar sebagai moderating menurun menjadi sebesar 24,3%, sehingga dapat 

disimpulkan variabel Motivasi belajar tidak memiliki pengaruh 

(memperlemah) hubungan antara ketiga variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2. Dilihat dari hasil Uji Parsial menunjukkan bahwa Hasil Belajar Perpajakan 

(X1) dan Gaya Belajar (X3) dan Motivasi Belajar (Z) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan (Y) 

sedangkan Intensitas Pemberian Tugas (X2) berpengaruh negatif terhadap 

Pemahaman Akuntansi Perpajakan (Y). 

3. Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa; variabel 

Motivasi belajar (Z) menjadi Quasi Moderator antara Hasil Belajar Perpajakan 

(X1) terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan (Y); menjadi Homologizer 

Moderator antara Intensitas Pemberian Tugas (X2) terhadap Pemahaman 



Akuntansi Perpajakan (Y), dan sebagai Predictor Moderator antara Gaya 

Belajar (X3) terhadap Pemahaman Akuntansi Perpajakan (Y). 

1.2 Keterbatasan 

1. Data penelitian yang berasal dari responden yang disampaikan melalui 

google form dalam bentuk instrumen kuesioner mungkin mempengaruhi 

validitas hasil. Yang mana peresepsi responden belum tentu mencerminkan 

keadaan sebenarnya. 

2. Variabel dalam penelitian hanya menggunakan lima variabel sehingga hasil 

yang diperoleh cenderung kurang representative. 

3. Penelitian ini bersifat homogen, yang mana peneliti ini spesifik dilakukan 

hanya pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi Akuntansi di 

Universitas Islam Malang. 

5.3 Saran 

Dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan metode lain selain 

kuisioner, seperti wawancara sehingga mendapatkan informasi yang lebih 

akurat dari setiap responden. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti Fasilitas 

Belajar (Sukma, 2021); Strategi Pembelajaran (Rini, 2019) dan Lingkungan 

Belajar (Husni dan Karina, 2019) yang mempunyai pengaruh terhadap 

Pemahaman Akuntansi Perpajakan. 

3. Sebaiknya peneliti selanjutnya memperluas penelitian dari berbagai 

perguruan tinggi lainnya tidak hanya dilingkup Universitas Islam Malang. 
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